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KATA.PENGANTAR. 

 

 

 

Dengan. mengucapkan segala puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang 

telah melimpahkan rahmat-Nya kepada penulis, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul “Model Komunikasi Wilayatul 

Hisbah Banda Aceh dalam Penegakan Qanun No. 11 Tahun 2002 tentang 

Aturan Berbusana”.Shalawat.dan salam.kepada Nabi Muhammad. SAW., serta 

para sahabat, Tabi’i, dan Ulama yang konsisten dalam menegakkan agama 

Allah.SWT., yang telah mengangkat martabat manusia dari keterpurukan dunia 

menuju pembaharuan yang kaya akan ilmu pengetahuan. 

Penulis. ingin menyampaikan.terima kasih yang tulus kepada.kedua orang 

tua, Abu Zaifah S.Sos. dan Almarhumah Aklimawati. Tanpa mereka, penulis 

mungkin tidak akan mencapai pencapaian ini. Di saat penulis begitu terpuruk 

dalam kehidupan pasca gagal nya dalam mengikuti seleksi penerimaan TNI dan 

POLRI yang kesekian kalinya Dukungan dan kasih sayang dari ayah dan ibu 

telah menjadi motivasi utama dalam menghadapi berbagai tantangan. Terima 

kasih juga saya sampaikan kepada keluarga besar yang terus-menerus 

memberikan dukungan dan semangat yang sangat berarti hingga saat ini. 

Kehadiran mereka sangat membantu penulis dalam menyelesaikan pendidikan 

sarjana strata satu ini. 

Penulis.ingin menyampaikan penghormatan dan terima kasih yang 

mendalam kepada Bapak Drs. Syukri Syamaun, M.Ag sebagai pembimbing 

utama, dan Bapak Drs. Yusri, M.L.I.S sebagai pembimbing kedua. Keduanya 
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telah dengan penuh keikhlasan dan dedikasi memotivasi, serta meluangkan waktu 

dan tenaga untuk membimbing penulis dalam penyusunan karya ilmiah ini dari 

awal hingga akhir. Penulis juga berterima kasih kepada Bapak Dekan Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry, Ketua Prodi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam, Penasihat Akademik, serta seluruh staf pengajar dan pegawai 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi atas masukan dan bantuan yang sangat 

berharga, yang telah memungkinkan penulis menyelesaikan skripsi ini dengan 

penuh semangat. 

Penulis juga ingin mengucapkan terima kasih kepada Perpustakaan 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi beserta seluruh stafnya, Kepala Perpustakaan 

Induk UIN Ar-Raniry dan semua anggotanya, serta Kepala Perpustakaan 

Wilayah dan stafnya, atas pelayanan dan pinjaman buku-buku yang digunakan 

dalam penulisan skripsi ini. Dengan selesainya skripsi ini, penulis tidak lupa 

mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan 

bimbingan dan arahan dalam proses penyempurnaannya. 

Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada teman-teman 

seperjuangan di program sarjana UIN Ar-Raniry, terutama kepada rekan-rekan di 

Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam, yang telah saling mendukung dan 

memotivasi selama perkuliahan hingga selesainya studi dan karya ilmiah ini. 

Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada 

semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyelesaian skripsi ini. Penulis 

hanya dapat berdoa agar amal ibadah mereka diterima oleh Allah SWT sebagai 

amal yang mulia. 
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Pada akhirnya, penulis menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki 

banyak kekurangan. Penulis berharap karya ini dapat memberikan manfaat, 

terutama bagi penulis sendiri serta bagi para pembaca. Kita berserah kepada 

Allah dan memohon pertolongan-Nya, serta memohon taufiq dan hidayah-Nya 

untuk kita semua. Amin Ya Rabbal Alamin. 

 

      Banda.Aceh.25 April 2024  

      Penulis,. 

 

      Khaidir Azhari  
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ABSTRAK 

Nama.  : Khaidir Azhari 

Nim.  : 170401096 

Judul Skripsi. :Model Komunikasi Wilayatul Hisbah Banda Aceh dalam    

iPenegakan pQanun No. 11 tahun 2002 tentang Aturan Berbusana 

Prodi/Fakultas : Komunikasi.dan.Penyiaran.Islam/ Dakwah dan Komunikasi 

 

Penelitian ini berjudul “Model Komunikasi Wilayatul Hisbah Banda Aceh dalam 

Penegakan Qanun No. 11 Tahun 2002 tentang Aturan Berbusana”. Adapun yang 

menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana komunikasi 

Wilayatul  Hisbah  Banda  Aceh  terhadap penegakan Qanun No. 11 Tahun 2002 

tentang aturan berbusana yang sesuai dengan syariat Islam dan untuk mengetahui 

apa   saja   kendala Wilayatul   Hisbah   Banda   Aceh   dalam penegakan Qanun 

tentang aturan berbusana. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, 

dengan jenis metode penelitian deskriptif. Proses pengumpulan data dilakukan 

dengan cara melakukan observasi, melakukan wawancara, dan dokumentasi. 

Informan berjumlah 6 orang yang merupakan pegawai dan staf pada Kantor 

Wilayatul Hisbah Kota Banda Aceh.  Adapun hasil penelitian yang didapatkan 

dari penelitian ini adalah pihak Wilayatul Hisbah Kota Banda Aceh tidak terlepas 

dari kerja sama dengan Satuan Polisi Pamong Praja dalam melaksanakan 

penegakan Qanun yang berkenaan dengan aturan berbusana di Kota Banda Aceh. 

Penegakan tersebut dapat berupa razia dan patroli. Dalam pelaksanaanya pihak 

terkait menegur dan memberikan edukasi kepada para pelanggar menggunakan 

berbagai ragam komunikasi. Seperti komunikasi persuasif yang bersifat 

mengajak dan memengaruhi , komunikasi dakwah yang berisi ajaran Islam, dan 

juga komunikasi verbal maupun non verbal. Kemudian adapun faktor yang 

menjadi hambatan yang dihadapi oleh Wilayatul Hisbah yaitu, tidak adanya 

sanksi nyata baik berupa denda maupun sanksi lainnya bagi para pelanggar. 

Setelah itu, hambatan lain adalah tidak adanya jadwal yang pasti untuk 

melakukan razia dan juga terdapat beberapa oknum tertentu yang tersinggung 

ketika ditegur dan terjaring razia penegakan Qanun tentang busana. 

 

Kata Kunci: Penegakan Qanun, Busana, Komunikasi 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 
 

A.  Latar.Belakang.Masalah  

Aceh adalah salah satu wilayah di Indonesia yang memperoleh hak 

otonomi khusus pasca era reformasi. Otonomi khusus ini diberikan terutama 

terkait dengan perihal agama, mengingat kondisi sosial masyarakat Aceh yang 

telah terbentuk sejak masa perjuangan kemerdekaan. Kekuatan perjuangan 

masyarakat Aceh berakar dari prinsip-prinsip hidup yang sangat menjunjung 

tinggi nilai-nilai syariat Islam dalam setiap aspek kehidupan mereka. Prinsip-

prinsip syariat Islam ini menjadi landasan dalamukehidupanubermasyarakat, 

berbangsa, danubernegara diuAceh.1 

SyariatuIslam merupakan hukumudanuaturanuIslami yang mengatur 

seluruh aspek kehidupanomanusia, baik muslim maupun non-muslim.uSelaini 

mengandung hukumu dan uaturan, Syariat Islam juga menyediakan penyelesaian 

untuk berbagai masalah kehidupan. Qanun No. 11 Tahun 2002 mengatur 

pelaksanaan syariat Islam dalam bidang aqidah, ibadah, dan syi’ar Islam di 

Provinsi Aceh. SyariatuIslam merupakan sistemuhukum yangimencakupuperdata, 

pidana, dagang, keluarga, peradilan, dan lain-lain, seperti sistem hukum lainnya. 

Syariat Islam adalah anugerahi dari Allahi SWT yang diberikan kepada seluruh 

umat manusia untuk meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat. Syariat ini 

mencakup aturan-aturan Allah SWT dalam aspek akidah, ibadah, dan muamalah. 

Allah menurunkan syariat Islam bukan untuk memberatkan atau menyulitkan 

 
1 1Anggraini & Safira, Penegakan Syariat Islam di Kota Banda  Aceh Kinerja Wilayatul 

Hisbah (Jurnal Tatapamon, 2009), hal. 75-94 
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manusia, melainkanuuntuk menyelamatkan dan menyejahterakanumereka. 

Syariat merupakan jalan yang terang yang menuntun manusia menuju 

keselamatan.2 

Terbentuknya Wilayatul Hisbah di Aceh dapat menertibkan dan 

menjalankan pengawasan terhadap pelaksanaan dan pelanggaran peraturan 

perundang-undangan di bidang syariat Islam, termasuk di antaranya mengenai 

tata cara berpakaian umat muslim di Aceh, merupakan salah satu aspek yang 

diawasi secara khusus.  Salah satu daerah yang tidak luput dari pengawasan 

Wilayatul Hisbah yaitu Kota Banda Aceh yang merupakan ibu kota wilayah 

Provinsi Aceh. Kota Banda Aceh merupakan daerah yang memiliki masyarakat 

dari berbagai daerah di Provinsi Aceh, banyak pendatang dari luar dan juga 

banyak Universitas yang terkemuka dan ternama berada di Kota Banda Aceh. 

Wilayatul Hisbah juga bertugas menegur, memperingatkan, dan memberi nasihat 

kepada individu yang melakukanukesalahan atau pelanggaran terhadap ketentuan 

syariat Islam. Salah satu tujuan dari tugas ini adalah untuk mengadakan razia di 

jalan dan menghentikan pengendarausepeda motoruperempuan yang mengenakan 

pakaian ketat, seperti celana atau baju ketat, atau yang tidak mengenakan jilbab.3 

Aurat, dalam bahasa, merujuk pada sesuatuuyang menimbulkanurasa 

malu sehingga seseorang merasa terdoronguuntuk menutupinya. Secara 

terminologis dalam hukum Islam, aurat adalah bagian tubuh yang tidak boleh 

terlihat oleh orang lain kecuali oleh mahram sesuai dengan syariat Islam. Islam, 

sebagai agama yang komprehensif, berdiri Berdasarkan fondasi akidah, syariat, 

 
2 Muhammad Ikbal, Fiqh Siyasah Kontektualisasi Doktrin Politik Islam, Cet.  1, 

(Jakarta: Gaya Media, 2009), hal. 78 
3 Ibid. Hal 245. 
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dan akhlak, Islam menjadi agama yang paling sempurna dalam mengatur 

kehidupan manusia, mencakup aspek politik, ekonomi, dan sosial. Islam 

mengajarkan kepatuhan dan penyerahan diri kepada Allah SWT, serta mengikuti 

peraturan dan hukumuyang telah ditetapkan oleh-Nya.4 

Dapat dijelaskan bahwa bagi kaum wanita, diwajibkan untuk menutup 

aurat supaya lekuk tubuhnya tidak nampak oleh orang lain. Perempuan harus 

menjaga kehormatannya dengan mengenakan pakaian yang menutupi seluruh 

aurat, termasuk jilbab yang panjangnya menutupi bagian dadanya. Sementara itu, 

bagi laki-laki yang berolahraga, mereka sebaiknya tidak menggunakan celana 

pendek yang tidak mencapai lutut, karena auratnya adalah dari lutut sampai pusar. 

Sayangnya, banyak pemuda dan pemudi di Aceh, terutama di KotauBandauAceh, 

masih berpakaian tidak sesuaiudengan syariatuIslam. Hal ini menunjukkan bahwa 

mereka tidak mencerminkan kepribadianuyang ibaik, sopan santun, dan akhlakul 

karimahi. SyariatuIslam adalah aturan yang mengatur berbagai aspek kehidupan, 

dengan Al-Qur’an dan Hadis sebagai sumber utamanya yang merupakan 

ketentuan Allah untuk panduan hidup manusia”.5 

WilayatuluHisbah di BandaoAceh memiliki peran dalamomenegakkan 

peraturan perundang-undangan. Sebagai lembaga yang bertugas mengawasi 

penerapan dan pelanggaran syariatuIslam di Kota BandauAceh, Wilayatul Hisbah 

bertanggung jawab untuk memberikan teguran, memberikan nasihat, mencegah, 

 
4 Asmawati Suhid, Pendidikan Akhlak Dan Adab Islam, (Jakarta: Gramedia, 2009), hal 

98. 
5 Rifyal Ka’bah, Penegakan Syar’iat Islam di Indonesia, (Jakarta: Khairul Bayan, 2004), 

hal 89. 
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serta melarang individu yang diduga, sedang, atau akan melakukanupelanggaran 

terhadapuketentuan syariatuIslam.  

Harusnya Wilayatulu Hisbah di Kota Bandao Aceh, dalamimenegakkan 

aturan berbusana lebiho diperkuatkan agar masyarakat Aceh kedepannya lebih 

baik. Hal tersebut dikarena Kota BandauAceh adalah ibu kotauProvinsiNanggroe 

AcehuDarussalam (SeramoeyMekkah). Kota Banda Aceh diharapkan menjadi 

panutan bagi kota dan kabupaten lain yang menganut agama Islam. Makaudengan 

adanya qanun dan lembaga yang mengatur tentang aturan berbusana, dapat    

mewujudkan masyarakat yang berbusana yang sesusai dengan aturan Syariat 

Islam yang diuajarkan seperti tercantum diudalam Al-Quran dan Hadist. 

Namun, dalam praktiknya, masih banyak permasalahan yang muncul, 

terutama di kalangan perempuan dan laki-laki yang tidak mematuhi peraturan 

syariat Islam. Meskipun mayoritas masyarakat Aceh beragama Islam dan 

memahami kewajiban menutupuaurat, masihubanyak yangutidak melakukannya 

dengan benar, dan berbagaiucara berpakaian yang tidak sesuai dengan syariat 

dapat terlihat. Oleh karena itu peneliti ingin melihat bagaimana komunikasi 

Wilayatul Hisbah dalam penegakan Qanun no 11 tahun 2002 dan apa saja 

kendala komunikasi Wilayatul Hisbah dalam penerapan dan penegakan qanun 

tersebut.  Beberapa orang mungkin menganggap pakaian mereka mengikuti tren 

atau model zaman sekarang. Kondisi ini seolah menunjukkan ketidakjelasan atau 

kurangnya pemahaman mengenai kaidah penutupan aurat menurut syariatuIslam. 

Oleh karenaoitu, penelitiuingin mengeksplorasi model, dan tantangan yang 

dihadapi oleh WilayatuluHisbah dalam upayanya mengawal dan melaksanakan 
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isi qanun khususnya pada aturan berbusana yang sesuai dengan syariat Islam di 

Kota Banda Aceh. Berdasarkan uraian tersebut, penulis berniatuuntuk 

melakukan0penelitian “Model Komunikasi Wilayatul. Hisbah.Banda 

Aceh.dalam Penegakan.Qanun No. 11 Tahun.2002.tentang Aturan 

Berbusana”. 

 

B. .RumusanuMasalah 

Adapun rumusanumasalahudalam.penelitian.ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana model komunikasi WilayatuloHisbah .Banda. Aceh  terhadap 

PenegakanuQanun No. 11 Tahun 2002 tentang aturan berbusana? 

2. Apa.  Saja. kendala  Komunikasi WilayatuluHisbah   Banda   Aceh   

dalam. Penegakan.Qanun tentang aturan berbusana? 

 

C.   TujuanuPenelitianui 

Tujuan.dalam.penelitian.ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuku mengetahui model k o m u n i k a s i  Lembaga Hisbah Bandau Aceh 

dalam Penegakan Qanun No. 11 Tahun 2002 tentang aturan dalam 

berbusana  

2. Untuk Mengetahui kendala komunikasi Wilayatul.Hisbah 

Banda.Aceh.dalam.Penegakan Qanun No. 11 Tahun 2002 tentang aturan 

berbusana? 
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D.   ManfaatuPenelitianuiu 

Adapunumanfaatupenelitianuini, yaitu: 

1. Secarauteoritis, peneliti berharap penelitian .ini.dapat.memberikan 

kontribusi terhadap pengembangan teori yang digunakan serta 

memperluas pengetahuan dan wawasan pembacanya mengenai peran 

Lembaga WilayatuluHisbah.BandauAceh.dalam.penegakan Qanun No. II 

Tahun 2002 tentang aturan berbusana. 

2. Secara akademis, diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah 

pengetahuan dalam bidang penelitian di Jurusan. Komunikasi. dan 

Penyiaran. Islam.Fakultas. Dakwah dan Komunikasi.Universitas. Islam 

Negeri .Ar-Raniry. 

3. Secara Praktis, penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan 

bacaan, panduan dan motivasi bagi pembacanya mengenai peran Lembaga 

Wilayatul.  Hisbah  Banda. Aceh  dalam  Penegaka,n  Qanun  No.  II 

Tahun 2002 tentang aturan berbusana. 

E.  Definisi Kopseptual 

1. Kouminikasi 

Secara umum, komunikasi dapat diartikan sebagai proses 

penyampaian pesan yang dilakukan oleh komunikator dan diterima oleh 

komunikan. Terjadinya komunikasi merupakan hasil dari adanya 

hubungan sosial di dalam masyarakat. Oleh karena itu, komunikasi 

memiliki peran yang sangat mendasar dalam kehidupan manusia, karena 
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setiap individu memerlukan kemampuan berkomunikasi sepanjang 

hidupnya. 

2. WilayatuluHisbah 

Wilayatul Hisbah adalahulembaga yang memiliki wewenang 

untuk mengingatkanumasyarakat tentang aturan-aturanuyang harus 

dipatuhi. Lembaga ini memberikan panduan mengenai cara mengikuti 

peraturan dan menekankan tindakan-tindakanuyang harus dihindari 

karena bertentangan denganuperaturan tersebut.6 

3. Qanun 

Kata "qanun" dalam bahasa Arab memiliki kemiripan denganukata 

"kanon" (κανών) dalam bahasa Yunani atau "kaneh" ( הנק) dalam bahasa 

Ibrani. Semua istilah tersebut memiliki makna serupa, yaitu norma.hukum, 

legislasi, atau undang-undang. Tingkatanuqanun yang paling tinggi di 

suatu negaraubiasanya disebut "al-qanun al-asasi" atau qanun yangupaling 

mendasar, yang merujuk pada undang-undang dasar atau konstitusi.7 

 

F.Sistema Pembahasan 

 Sistematika pembahasan adalah salah satu cara untuk mempermudah 

dalam memahami pembahasan karya ilmiah ini, maka hal ini digunakan sistem 

pembahasannya yang terperinci dalam 5 bab, yang terdiri dari:  

 
6 Alyasa Abubakar, Syariat Islam di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, (Banda Aceh: 

Dinas Syariat  Islam Provinsi NAD. 2008), hal 115 
7 Sihatra, “Etimologi Qanun” Jurnal Dakwah (Online) https://business-law.binusc.id. 

Diakses 23 April 2024. 

https://business-law.binusc.id/
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 Bab kesatu yaitu pendahuluan yang berisi yaitu latar belakang 

masalah,rumusan masalah, tujuan penelitian, tujuan penelitian, mamfaat 

penelitian, penjelasan konsep, dan sistematika pembahasan. 

 Bab kedua kajian pustaka yang berisi penelitian sebelumnya yang 

relava, sejarah terbentuknya wilayatul hisbah, sejarah diberikannya otonomi 

khusus terutama dalam menjalankan syariat Islam, defisisi qanun, model 

komunikasi wilayutul hisbah, batasan aurat bagi laki-laki dan perempuan, serta 

kedudukan qanun dalam undang- undang dasar 1945 

 Bab ketiga metode penelitian yang berisi fokus dan ruang lingkup 

penelitian, pendekatan dan metodelogi penelitian, subjek penelitian, teknik 

pengumpulan data dan teknik pengolohan dan pengumpulan data  

 Bab keempat yaitu hsail penelitian dan pembahasan yang berisi gambar 

umum objek penelitian, komunikasi wilayatul hisbah dalam penegakan qanun 

no 11 tahun 2002 tentang aturan berbusana di kota Banda Aceh dan analisis 

hasi penelitian. 

 Bab kelima yaitu penutup yang berisi kesimpulan dan saran  

 

 

 

 

 

 

 


